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ABSTRAK

Harnanto, Dennis Angga, Rancang Bangun Mesin Pemeras Madu Otomatis untuk
Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas bagi Peternak Madu, Tugas Akhir, FTIK
UN PGRI Kedin, 2024.

Kata Kunci: Rancang Bangun, Mesin Pemeras Madu, Efisiensi dan Efektivitas.

Industn peternakan lebah madu memiliki potensi besar untuk dikembangkan
mengingat permintaan pasar terhadap madu yang terus meningkat seinng dengan
kesadaran masyarakat akan manfaat kesehatannya Meskipun permintaan
meningkat, metode pemerasan madu manual yang memakan waktu dan banyak
tenaga masih menjadi kendala utama dalam meningkatkan produktivitas. Penelitian
ini beronentasi untuk mengatasi tantangan tersebut dengan merancang mesin
pemeras madu otomatis,

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan mesin pemeras
madu otomatis yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksi
madu Dengan mengidentifikasi kebutuhan petemak madu, penelitian i
mengarahkan pengembangan mesin yang dapat mengurangi waktu dan tenaga yang
diperlukan dalam pemerasan madu, serta meningkatkan kuantitas dan kualitas
madu yang dihasilkan.

Penelitian ini mencakup tentang model pendekatan rancang bangun,
ergonomis, dan desain yang berkelanjutan. Nilai efisiensi dan efektivitas dari hasil
pengembangan mesin ini dievaluasi dan dikomparasikan dengan metode manual.
Prosedur pengembangan secara terstruktur terdiri dari enam fase: Investigasi Awal,
Desain, Realisasi dan Konstruksi, Pengujian, Evaluasi dan Revisi, serta
Implementasi.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa mesin pemeras madu otomatis ini secara
signifikan mampu mengurangi waktu pemerasan hingga 50% dan meningkatkan
volume madu yang dihasilkan hingga 30% dibandingkan dengan metode manual
Disamping menjaga kualitas madu dengan pH yang stabil dan kejernihan yang baik,
mesin ini juga terbukti efisien dalam penggunaan energi, mudah dalam perawatan,
dan mengurangi risiko kecelakaan kerja bagi petemmak. Penelitian ini berhasil
membuktikan kelayakan dan manfaat dan mesin pemeras madu otomatis yang
menunjukkan bahwa produktivitas madu menjadi lebih efektif dan efisien
Sehingga penelitian ini juga mempunyai nilai kontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi UMKM di Indonesia
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SUMMARY

Harmanto, Dennis Angga, Design and Development of an Automatic Honey
Extra;tor to Enhance Efficiency and Effectiveness for Beekeepers, Undergraduate
;})‘;‘5- Faculty of Engineering and Computer Science, PGRI University of Kedin,

Keyword: Design and Development, Honey Extractor, Efficiency and
Effectiveness.

The honeybee farming industry holds significant potential for development,
considening the increasing market demand for honey driven by public awareness of
its health benefits Despite the nsing demand, manual honey extraction methods,
which are time-consuming and labor-intensive, remain a major barrier to improving
productivity This research aims to address these challenges by designing an
automatic honey extraction machine.

The study aims to design and develop an automatic honey extraction machine
that can enhance the efficiency and effectiveness of honey production processes.
By identifying the needs of honey farmers, this research directs the development of
a machine that can reduce the time and effort required for honey extraction while
increasing the quantity and quality of the honey produced.

The research includes the approach of design engineenng, ergonomics, and
sustainable design. The efficiency and effectiveness values from the machine's
development are evaluated and compared with manual methods. The structured
development procedure consists of six phases Initial Investigation, Design,
Realization and Construction, Testing, Evaluation and Rewision, and
Implementation.

The results of the research indicate that the automatic honey extraction
machine can significantly reduce extraction time by up to 50% and increase the
volume of honey produced by up to 30% compared to manual methods. Besides
maintaining the quality of honey with stable pH and good clarity, the machine 1s
also proven 1o be energy-efficient, easy to maintain, and reduces the nsk of work-
related injuries for beekeepers. This research successfully demonstrates the
feasibility and benefits of the automatic honey extraction machine, showing that
honey productivity becomes more effective and efficient. Thus, this study also
contributes positively to the economic growth of SMEs in Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati
yang tinggi, termasuk dalam hal keanekaragaman spesies lebah madu.
Petemakan lebah madu memiliki potensi besar untuk dikembangkan,
mengingat permintaan pasar terhadap madu terus meningkat seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan manfaat kesehatan yang ditawarkan
oleh madu (Basni, 2018). Industri madu telah menjadi bagian integral dan sektor
peternakan di banyak negara, menyumbang secara signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan petani, dan bagian dani kedaulatan
pangan. Indonesia memproduksi madu sebanyak 189.780 liter pada 2021
Jumlah 1ty melonjak 269,65% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang
sebanyak 51.338,26 liter (dataindonesia.id, 2022), Seiring dengan permintaan
madu yang bertambah juga harus dibarengi dengan pemingkatan produktivitas
kuantitas dan kualitas madu.

Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
industri madu merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi pertumbuhan
ekonomi yang signifikan di Indonesia. Pada tahun 2023, kontnbusi industn
madu terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai 2,5%,
dengan prospek pertumbuhan yang terus meningkat seiring dengan permintaan

yang terus naik baik di pasar domestik maupun internasional.
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Dalam menghadapi perkembangan permintaan yang semakin meningkat,
terdapat tantangan dalam efisiensi dan efektivitas produksi madu Salah satu
domain yang memerlukan perhatian adalah proses pemerasan madu, yang
masih didominasi dengan cara-cara yang manual. Pemerasan madu secara
manual membutuhkan waktu dan tenaga yang besar. Imi tidak hanya

mengurangi efisiensi produksi, tetapi juga membatasi kemampuan petani untuk

memenuhi permintaan yang terus meningkat.

Menurut data dari Organisasi Pangan dan Pertanian Persenkatan Bangsa-
Bangsa (FAO), meskipun permintaan akan madu terus meningkat di pasar
global, produktivitas madu di banyak negara masih terbatas oleh praktik
pemerasan yang tradisional dan manual. Sebagai contoh, pada tahun 2020, FAO
mencatat bahwa sebagian besar petani madu di negara-negara berkembang
masih mengandalkan proses pemerasan manual. Praktik ini memakan waktu
dan tenaga yang besar, menyebabkan produksi madu tidak efisien dan kurang
konsisten dalam kualitasnya Hal ini terutama terjadi karena keterbatasan akses
terhadap teknologi modem dan kurangnya investasi dalam pengembangan
infrastruktur yang mendukung peternakan modemn.

Studi yang diterbitkan dalam jurnal "Journal of Agricultural Engineering"
oleh Peneliti Smith, dkk (TT), membahas tentang pengembangan mesin
pemeras madu otomatis yang telah berhasil memangkas waktu durasi
pemerasan hingga 50% dan meningkatkan output produksi madu hingga 30%
dibandingkan dengan metode manual tradisional, Keterlibatan mesin selain

mempunyai kelebihan dalam hal efisiensi produksi, mesin juga bisa digunakan
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untuk mengontrol kualitas output yang diharapkan, mengurangi kemungkinan
risiko terkontaminasi oleh zat pengotor, menjamin konsistensi kualitas rasa,
menghemat biaya produksi karena mengurang ketergantungan pada tenaga
kerja manusia secara jangka panjang, dan dapat menyesuaikan kapasitas
produksi sesuai dengan pertumbuhan permintaan madu.

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, perancangan in1 hadir sebagai
solusi yang dilakukan untuk mengembangkan sebuah mesin pemeras madu
yang bisa bergerak secara otomatis yang dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas produkst madu. Pengembangan mesin pemeras madu otomatis
menjadi strategi yang relevan dan signifikan untuk meningkatkan daya saing
petemak madu serta memperkuat kontribusi industri madu terhadap
pertumbuhan ekonomi. Melalui adopsi teknologi ini, diharapkan para peternak
madu dapat mengoptimalkan proses produksi mereka, meningkatkan
pendapatan, dan secara keseluruhan memperbaiki kesejahteraan mereka. Oleh
karena itu, perancang membuat sebuah mesin pemeras madu secara otomatis
yang difungsikan sebagai alat untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas

produksi madu di lingkungan pelaku UMKM (peternak madu lokal).

. Batasan Masalah

Terdapat beberapa batasan-batasan masalah yang melandasi ruang lingkup
perancangan ini, diantaranya adalah:

1. Skala produksi peternakan lebah madu yang relatif kecil hingga menengah.
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2. Optimalisasi jenis madu lokal yang mudah ditemui dan diproduksi di
Indonesia.

3. Validasi produk juga langsung dilakukan oleh pelaku usaha UMKM
petemnak lebah madu lokal,

4. Pengujian lapangan akan difokuskan pada mesin itu sendin dan pelaku
peternak lebah madu lokal (UMKM)

5. Tolak ukur efisiensi dan efektivitas mesin Juga diukur berdasarkan
kemudahan atas pemakaian mesin, kecepatan waktu produksi, kuantitas
hasil produksi dibandingkan dengan penggunaan tanpa menggunakan mesin

(manual)

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini

bertujuan untuk merancang bangun mesin pemeras madu otomatis. Untuk itu,

rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah:

|. Bagaimana pendekatan yang digunakan dalam Rancang Bangun Mesin
Pemeras Madu Otomatis sebagai alat yang berfungsi meningkatkan efisiensi
dan efektivitas bagi peternak madu?

2. Bagaimana prosedur Rancang Bangun Mesin Pemeras Madu Otomatis
sebagai alat yang berfungsi meningkatkan efisiensi dan efektivitas bagi

peternak madu ditempuh?
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3. Bagaimana desain Rancang Bangun Mesin Pemeras Madu Otomatis sebaga
alat yang berfungsi meningkatkan efisiensi dan efektivitas bagi petemak
madu?

4. Bagaimana hasil pengembangan Mesin Pemeras Madu Otomatis untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas bagi petemak madu?

5. Bagaimana hasil nilai efisiensi dan efektivitas penggunaan Mesin Pemeras

Madu Otomatis dibandingkan dengan pemerasan secara manual?

D. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Untuk mengetahui pendekatan yang digunakan dalam Rancang Bangun
Mesin Pemeras Madu Otomatis sebagai alat yang berfungsi meningkatkan
efisiensi dan efektivitas bagi peternak madu.

2. Untuk mengetahui prosedur yang digunakan dalam Rancang Bangun Mesin
Pemeras Madu Otomatis sebagai alat yang berfungsi meningkatkan efisiensi
dan efektivitas bagi petemak madu.

3. Untuk mengetahui desain dalam Rancang Bangun Mesin Pemeras Madu
Otomatis sebagai alat yang berfungsi meningkatkan efisiensi dan efektivitas
bagi peternak madu

4. Untuk mengetahui hasil pengembangan Mesin Pemeras Madu Otomatis

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas bagi peternak madu
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5. Untuk mengetahui hasil nilai efisiensi dan efektivitas penggunaan Mesin

Pemeras Madu Otomatis dibandingkan dengan pemerasan secara manual.

E. Manfaat Pengembangan

Secara umum mesin pemeras madu otomatis ini memiliki berbagai manfaat

yang signifikan bagi para petemak madu dan industn petemakan lebah

Beberapa manfaat utama dan perancangan mesin ini adalah sebagai benkut:

|. Bag Pelaku Usaha
Beberapa manfaat yang bisa dirasakan langsung oleh pelaku

diantaranya:
a. Meningkatkan Efisiensi Produksi

Mesin pemeras madu otomatis akan memungkinkan petemak untuk
meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dalam proses pemerasan
madu, mengurangi waktu dan upaya yang dibutuhkan dibandingkan
dengan metode manual,

b. Meningkatkan Kuantitas Produksi

Mesin ini dapat mempercepat proses pemerasan madu,
memungkinkan peternak lebah untuk memperoleh lebih banyak madu

dalam periode waktu yang sama. Sehingga meningkatkan produktivitas

madu
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¢. Meningkatkan Kualitas Madu

Desain mesin yang lebih higienis dan tertutup akan membantu
mengurangi nsiko terkontaminasi, menjaga kualitas madu yang
dihasilkan, dan memastikan keamanan konsumen.

d. Meningkatkan Kesejahteraan

Mengurangi kebutuhan tenaga kena manual, sehingga peternak
dapat menghemat biaya gaji, dan mengurangi potensi kerugian karena
proses yang lebih terkontrol Peningkatan efisiensi dan penghematan
biaya operasional dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
peternak.

e. Ergonomis

Desain mesin yang dirancang dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan kemampuan peternak madu dapat memberikan
kemudahan dalam penggunaan tanpa memerlukan keahlian khusus.
Mesin mengurangi beban kena fisik, mengurangi risiko cedera yang

disebabkan oleh pekerjaan manual berat.

2. Bagi Dunia Akademik

Beberapa manfaat bagi Dunia Akademik diantaranya:

a Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Mesin pemeras madu otomatis membuka peluang untuk riset lebih

lanjut dalam bidang teknologi petemakan. Hasil dan penelitian dan
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pengembangan mesin ini dapat dipublikasikan dalam jurnal ilmiah,
berkontribusi pada literatur akademik.
b. Pendidikan dan Pelatihan
Perancangan ini dapat digunakan sebagai bahan ajar di perguruan
tinggi, dapat membantu mahasiswa menambah literasi dunia teknolog

peternakan, dan keterampilan praktik dalam desain dan implementasi.

3. Bagi Perkembangan Industri Peternakan

Beberapa manfaat yang berdampak terhadap perkembangan dunia
industri petemakan diantaranya:
a. Menguatkan Ketahanan Ekonomi Nasinal
Mengembangkan dan memproduksi mesin ini secara lokal dapat
meningkatkan daya saing produk teknolog dalam negeni di pasar global.
Produktivitas madu nasional dapat meningkat dan memenuhi
permintaan lokal dan ekspor.
b. Modermisasi Industri Peternakan Lebah
Penggunaan teknologi otomatisasi dalam proses pemerasan madu
akan membantu memodernisasi industri petenakan lebah di Indonesia,
menjadikan industri ini lebih efisien, berkelanjutan, dan bersaing di

pasar global.
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